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ULASAN 

Novel Namaku Alam merupakan novel yang ditulis oleh penulis terkenal 

Indonesia yakni Leila S. Chudori. Novel tersebut terdiri atas 438 halaman yang 

diterbitkan pada September tahun 2023 dan menjadi best seller pada cetakan 

pertamanya. Novel tersebut merupakan spin-off dari novel Pulang, inilah yang 

membuatnya laris disebabkan masih berkaitan dengan novel Pulang yang 

membahas mengenai tragedi 30 September 1965.  

Novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori menceritakan tentang 

kehidupan keluarga pengkhianat negara pada masa Orde Baru. Para keluarga 

pengkhianat negara digambarkan mengalami kesulitan akibat statusnya sebagai 

keluarga pengkhianat. Oleh karena itu, perlakuan pemerintah terhadap tokoh 

yang menyandang status sebagai keluarga pengkhianat negara tidak bisa 

mereka lupakan. Hal itulah yang memengaruhi persepsi tokoh terhadap 

pemerintah. Keluarga pengkhianat negara digambarkan menjalani kehidupan 

dengan begitu hati-hati agar tidak mengusik pemerintah.  

Keluarga pengkhianat negara dalam novel Namaku Alam yaitu keluarga 

Segara Alam yang terdiri atas Segara Alam, ibunya, dan kedua kakaknya 

bernama Yu Kenanga dan Yu Bulan. Segara Alam merupakan tokoh utama 

dalam cerita yang digambarkan memiliki tubuh yang tinggi, tampan, dan memiliki 

kemampuan photocraphic memory sehingga ia bisa mengingat gambar atau 

objek dengan sangat detail setelah melihatnya hanya dalam waktu singkat.  

Novel Namaku Alam sangat menarik untuk dibaca bagi yang menyukai 

sejarah Indonesia atau yang menyukai sisi lain dari sejarah pembantaian pada 

30 September 1965. Novel Namaku Alam dapat menambah pengetahuan 

mengenai sejarah dan isu-isu sosial pemerintahan Orde Baru. Selain itu, terdapat 

pula lagu-lagu lawas dan kutipan dalam novel yang menarik.  

Novel Namaku Alam menarik disebabkan menceritakan sisi lain dari 

peristiwa 30 September 1965.  Waktu kejadian dan perasaan para tokoh 

dijelaskan begitu baik. Namun, novel tersebut cukup tebal sehingga mungkin saja 

pembaca akan merasa bosan. Selain itu, alurnya cukup memusingkan sehingga 

pembaca harus membacanya secara seksama.  

 


